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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Untuk mendukung terciptanya good governance dalam penyelenggaraan negara maka
pengelolaan keuangan negara perlu dilaksanakan secara profesional, terbuka dan
bertanggung jawab. Pengelolaan keuangan negara yang baik dalam penyelenggaraan negara
akan mendukung kelancaran pembangunan ekonomi. Sebagaimana diamanatkan dalam
Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 Pasal 23 Ayat (5) menetapkan bahwa untuk memeriksa
tanggung jawab Keuangan Negara diadakan suatu Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) yang
peraturannya ditetapkan dengan Undang-Undang. BPK merupakan lembaga bebas dan
mandiri memiliki peran dan kedudukan yang strategis dalam mengawal pengelolaan
keuangan negara ditetapkan juga dalam Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang
Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara, serta Undang-Undang

Nomor 15 Tahun 2006 tentang Badan Pemeriksan Keuangan.

Menurut Indra, Iskak, Khaq (2022), The government's external auditor in Indonesia is
entrusted to the Audit Board of Indonesia (Badan Pemeriksa Keuangan, BPK), the only
institution with a role in financial audit activities that assists the House of Representatives

(Dewan Perwakilan Rakyat, DPR) in supervising government executive institutions.

Dalam rangka pemeriksaan tanggung jawab keuangan negara, BPK melakukan tiga
jenis pemeriksaan yakni pemeriksaan laporan keuangan untuk memberikan opini atas
laporan keuangan, pemeriksaan kinerja untuk menilai efisiensi, efektifitas dan ekonomis
dalam penggunaan keuangan negara, serta pemeriksaan dengan tujuan tertentu yang

berkaitan dengan pemeriksaan kepatuhan dan investigatif.

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2006 tentang Badan Pemeriksan Keuangan
mengatur bahwa BPK bertugas memeriksa pengelolaan dan tanggung jawab keuangan
negara yang dilakukan oleh Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, Lembaga Negara lainnya,
Bank Indonesia, Badan Usaha Milik Negara, Badan Layanan Umum, Badan Usaha Milik

Daerah, dan lembaga atau badan lain yang mengelola keuangan negara.

BPK perlu untuk terus berupaya meningkatkan kualitas hasil pemeriksaan, sehingga

mampu memberikan manfaat bagi pemangku kepentingan khususnya dalam perbaikan tata



kelola keuangan negara. Laporan Hasil Pemeriksaan yang berkualitas menjadi satu hal yang
tidak bisa ditawar-tawar karena merupakan jati diri BPK sebagai lembaga pemeriksaan.
Peningkatan kualitas dan manfaat atas hasil kinerja BPK sangat diperlukan untuk
mendapatkan kepercayaan dari pemangku kepentingan. Agar suatu pemeriksaan berkualitas
maka harus didukung dengan adanya prosedur, panduan dan rambu-rambu yang wajib
dipatuhi oleh seluruh satuan kerja dan pemeriksa.

Dalam pelaksanaan tugasnya BPK memiliki standar pemeriksaan yang ketat dan
melalui quality control dan quality assurance atas pelaksaan pemeriksaan. Hal ini diatur
dalam Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) sesuai Peraturan BPK Nomor 1
Tahun 2017. Selain itu, sebagai acuan bagi pemeriksa dalam melaksanakan tugasnya, BPK
juga memiliki Pedoman Manajemen Pemeriksaan (PMP), petunjuk pelaksanaan (juklak) dan
petunjuk teknis (juknis) pemeriksaan laporan keuangan, pemeriksaan kinerja, serta
pemeriksaan kepatuhan. Seluruh ketentuan dan pedoman tersebut ditetapkan bertujuan agar
seluruh pemeriksa memiliki keseragaman persepsi dan metodologi dalam pelaksanaan
pemeriksaan. Proses pemeriksaan dilaksanakan secara sistematis dan dengan prosedur yang
ketat untuk memastikan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) yang dihasilkan berkualitas.

Dalam SPKN diatur mengenai manfaat Pemeriksaan Keuangan Negara. Pemeriksaan
BPK mendorong pengelolaan keuangan negara untuk mencapai tujuan negara, yaitu : (a)
penyediaan hasil pemeriksaan termasuk di dalamnya kesimpulan yang independen, objektif
dan dapat diandalkan, berdasarkan bukti yang cukup dan tepat; (b) penguatan upaya
pemberantasan korupsi berupa penyampaian temuan yang berindikasi tindak pidana dan/atau
kerugian dalam dalam pengelolaan keuangan negara kepada instansi yang berwenang untuk
ditindaklanjuti, serta berupa pencegahan dengan penguatan sistem pengelolaan keuangan
negara; (c) peningkatan akuntabilitas, transparansi, keekonomian, efisiensi, dan efektivitas
dalam pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara, dalam bentuk rekomendasi yang
konstruktif dan tindak lanjut yang efektif; (d) peningkatan kepatuhan pengelolaan dan
pertanggungjawaban keuangan negara terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan;
(e) peningkatan efektivitas peran Aparat Pengawas Intern Pemerintah; dan (f) peningkatan
kepercayaan publik atas hasil pemeriksaan BPK dan pengelolaan keuangan negara. (Badan

Pemeriksa Keuangan, 2017)

BPK telah menetapkan Rencana Strategis (Renstra) BPK 2020 — 2024 dimana salah



arah kebijakan adalah peningkatan sinergi dan kolaborasi dalam pemeriksaan dan
penyelesaian ganti kerugian negara secara berkelanjutan. Salah satu strategi dari arah
kebijakan ini adalah meningkatkan kualitas pemeriksaan secara strategis, antisipatif, dan
responsif. Peningkatan kualitas dan manfaat hasil pemeriksaan BPK ditujukan untuk
memberikan nilai tambah dan manfaat bagi entitas pemeriksaan untuk mendorong tujuan
negara melalui perbaikan kebijakan publik dan kualitas anggaran. Dalam periode ini BPK
melaksanakan pemeriksaan laporan keuangan yang berbasis akrual, pemeriksaan kinerja atas
program prioritas pembangunan nasional dalam RPJMN, serta Pemeriksaan Dengan Tujuan
Tertentu (PDTT) yang menekankan pada isu aktual dan permintaan pemangku kepentingan.
(Badan Pemeriksa Keuangan, 2020)

Selama Tahun 2022, BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi Utara telah melaksanakan 24
kegiatan pemeriksaan yang meliputi 16 Pemeriksaan atas Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah (LKPD), enam Pemeriksaan Kinerja dan dua Pemeriksaan Dengan Tujuan Tertentu
(PDTT) termasuk pemeriksaan atas Pemeriksaan atas Penerimaan Bantuan Keuangan Partai
Politik (Banparpol). Dari pemeriksaan tersebut, telah diterbitkan 16 LHP Keuangan, enam
LHP Kinerja, satu LHP PDTT, dan 130 LHP PDTT Banparpol dari APBD Tahun Anggaran
2021. Selain atas LHP PDTT Banparpol, diketahui BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi Utara
selama Tahun 2022 telah mengungkapkan 438 temuan dengan 641 rekomendasi, dengan

rincian sebagaimana tabel dibawah ini:

Tabel 1.1
Jumlah LHP, Temuan, dan Rekomendasi Tahun 2022 (Non Banparpol)
Jenis Pemeriksaan LHP Temuan Rekomendasi
Keuangan 16 352 436
Kinerja 6 75 183
Dengan Tujuan Tertentu 1 11 22
JUMLAH 23 438 641

(Sumber : Ikhtisar Hasil Pemeriksaan Daerah Provinsi Sulawesi Utara Tahun 2022)

Dari 23 LHP Keuangan/Kinerja/DTT Non (Banparpol) yang telah diterbitkan Tahun
2022, terdapat 438 temuan dengan 445 permasalahan sebesar Rp53,5 miliar. Secara garis
besar dibagi dalam tiga kategori, yaitu (1) ketidakpatuhan terhadap ketentuan peraturan

perundang-undangan sebanyak 257 permasalahan total sebesar Rp53,5 miliar; (2) kelemahan



sistem pengendalian intern sebanyak 106 permasalahan; dan (3) ketidakefektifan sebanyak
82 permasalahan.

Pada Tahun 2022 telah dilakukan pemeriksaan atas 130 laporan pertanggungjawaban
Banparpol dari Dewan Pimpinan Daerah/Cabang/Wilayah/Kabupaten se Provinsi Sulawesi
Utara. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahawa sebanyak 103 (79,23%) LPJ sesuai dengan
kriteria perundang-undangan, sebanyak 26 (20,00%) LPJ sesuai dengan pengecualian, dan
satu (0,77%) LPJ tidak memberikan pendapat. (Badan Pemeriksa Keuangan, 2023)

Pelaksanaan dan hasil pemeriksaan yang dilakukan sepanjang Tahun 2022, merupakan
bagian dari upaya pencapaian visi BPK “Menjadi lembaga pemeriksa terpercaya yang
berperan aktif dalam mewujudkan tata kelola keuangan negara yang berkualitas dan
bermanfaat untuk mencapai tujuan negara”. Dengan hasil pemeriksaan BPK yang
berkualitas dan bermanfaat diharapkan akan berdampak pada peningkatan kesejahteraan
masyarakat Indonesia, khususnya di wilayah Provinsi Sulawesi Utara (BPK Perwakilan
Provinsi Sulawesi Utara, 2023).

Kualitas pemeriksaan bukan hanya terkait laporan yang dihasilkan namun termasuk
juga proses pemeriksaan itu sendiri. Menurut Indra, Gamayumi, Syaipudin (2021) Audit
quality is defined as the extent to which the audit process is carried out and communicates

the results in meeting the stakeholders' expectations.

BPK membentuk kebijakan dan prosedur yang dirancang agar dapat memberikan
keyakinan yang memadai bahwa BPK memiliki SDM yang cukup dan memiliki kompetensi,
kapabilitas, dan komitmen pada prinsi-prinsip etika yang berlaku. Kompetensi adalah
pendidikan, pengetahuan, pengalaman, dan atau keahlian yang dimiliki seseorang, baik
tentang pemeriksaan maupun tentang hal-hal lain atau bidang tertentu. (Badan Pemeriksa
Keuangan, 2020).

Kompetensi pemeriksa BPK berpengaruh atas kualitas pemeriksaan yang dihasilkan.
Menurut Aryani dan Challen (2021), The higher the auditor's competence, the higher the
quality of the audit produced. A competent and experienced auditor will complete the audit

work better than an incompetent and low-experienced auditor.

Auditor dalam melaksanakan pemeriksaan dan pengawasan harus memiliki

pengetahuan, pengalaman dan keahlian khusus agar dapat mendeteksi dan menganalisis



sebuah permasalahan sehingga dapat meningkatkan kualitas hasil pemeriksaan yang
dihasilkan (Nugrahaeni, Samin, Nopiyanti, 2018)

Seorang pemeriksa dituntut untuk mampu beradaptasi dengan situasi dan kondisi
apapun, sehingga mampu menghasilkan laporan hasil pemeriksaan yang berkualitas. A
suitable theory and statistical analysis can be a reference for top management to improve
the capabilities and competencies of auditors to develop competencies and adapt to any
conditions, including extraordinary events such as the COVID-19 pandemic. By doing so,
the audit result can be more precise and has an impact on audit quality. (Indra, Gamayumi,
Syaipudin, 2021)

Auditor yang kompeten memiliki kemampuan komunikasi yang baik. Mereka dapat
berkomunikasi dengan jelas dan efektif dengan klien dan anggota tim audit. Kemampuan
berkomunikasi yang baik memfasilitasi pertukaran informasi yang penting selama proses
audit dan membantu menjelaskan temuan audit dengan jelas kepada auditi. Secara
keseluruhan, kompetensi auditor berperan penting dalam menentukan kualitas audit. Auditor
yang kompeten dapat menjalankan audit dengan lebih efisien, mengidentifikasi temuan yang
lebih relevan, dan memberikan laporan audit yang lebih akurat dan dapat diandalkan. Oleh
karena itu, penting bagi organisasi audit dan profesi audit secara keseluruhan untuk terus
meningkatkan kompetensiauditor melalui pendidikan, pelatihan, dan pengembangan

profesional. (Narwan, Putri, 2023)

Dalam SPKN mengatur bahwa pemeriksa harus membangun komunikasi yang efisien
dan efektif di seluruh proses pemeriksaan, supaya proses pemeriksaan berjalan dengan lancar
dan hasil pemeriksaan dapat dimengerti dan ditindaklanjuti oleh pihak yang bertanggung

jawab dan/atau pemangku kepentingan terkait (Badan Pemeriksa Keuangan, 2017)

Komunikasi yang dibangun secara baik oleh auditor terhadap auditi akan mendorong
kelancaran auditor dalam mencari dan menganalisis bukti-bukti audit yang dibutuhkan. Bagi
auditor komunikasi sangatlah penting karena kegiatan audit menyangkut proses
penyampaian informasi dan perolehan informasi yang diperlukan dalam mencapai hasil
audit. Dalam kaitan ini para auditor setidaknya dapat menciptakan suasana psikologis
terhadap auditi. Suasana psikologis tersebut antara lain menciptakan suasana nyaman, aman
dan auditi tidak merasa terancam dalam memberikan informasi yang dibutuhkan

menyangkut adanya fakta penyimpangan yang ditemukan auditor. (Narwan, Putri, 2023)



Dalam SPKN mengatur bahwa BPK harus menyerahkan LHP tepat waktu kepada
lembaga perwakilan, pihak yang bertanggungjawab dan pihak lain yang diberi wewenang
untuk menerima LHP sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. LHP harus
tepat waktu agar informasi yang disampaikan bermanfaat secara maksimal. Laporan yang
dibuat dengan hati-hati tetapi terlambat disampaikan, nilainya menjadi kurang bagi
pengguna LHP. Oleh karena itu, Pemeriksa harus merencanakan penerbitan laporan tersebut
secara semestinya dan melakukan pemeriksaan dengan nilai dasar pemikiran tersebut (Badan

Pemeriksa Keuangan, 2017).

Lamanya penyelesaian audit ditunjukkan melalui interval waktu antara tanggal
penandatanganan laporan audit hingga tanggal tutup buku laporan keuangan perusahaan
sehingga kondisi ini dikenal sebagai audit report lag (Adang, Wijoyo, 2023). Tekanan waktu
merupakan salah satu variabel yang mempengaruhi kinerja audit, yang selalu dihadapi oleh
auditor pada saat melakukan audit dan mengeluarkan laporan audit karena waktu yang telah
ditentukan sebelumnya. Tekanan waktu memiliki konsekuensi yang berlawanan, yang
berarti semakin tinggi tekanan waktu, semakin rendah kualitas audit (Saputro dan
Mappanyukki, 2022). Tekanan Waktu Tinggi berdampak pada Stres Kerja, Turnover
Intention, dan Perilaku Penurunan Kualitas Audit yang tinggi (Amiruddin, Kartini,
Arifuddin, 2019).

Untuk mengukur pencapaian sasaran-sasaran strategis yang telah ditetapkan, BPK
Perwakilan Provinsi Sulawesi Utara telah menyusun Indikator dan target kinerja yang
dituangkan dalam Perjanjian Kinerja. Sasaran Kinerja yang ingin dicapai adalah
“Meningkatnya Pemeriksaan yang Bermutu Tinggi”. Rincian indikator, target dan realisasi

kinerja pada BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi Utara sebagaimana tabel di bawah ini :

Tabel 1.2
Capaian Kinerja BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi Utara dari Tahun 2020 s.d. Tahun 2022
. . Target | Capaian | Capaian | Capaian
Indikator Capaian 2022 2022 2021 2020
IKU 1 Pemen-uhan Pengendallgn dan Pemerolehan 100% 88.24% 78.82% 81.25%
Keyakinan Mutu Pemeriksaan
IKU 2 Tingkat Kgsesualan Hasil Pemeriksaan yang 100% 100% 100% 100%
Memenuhi Harapan Penugasan
IKU 3 Pers_entase _deak Lanjut Rekomendasi 7506 78.49% 79.77% 76,40%]
Hasil Pemeriksaan
IKU 4 ngkat Pemenuhgn Keterllba'_[an Sgtuan 100% 101,01% | 101,06% | 100,79%
Kerja dalam Pemeriksaan Tematik Nasional
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. . Target Capaian | Capaian | Capaian
Indikator Capaian 2022 2022 2021 2020
Tingkat Pemenuhan Pemeriksaan dari Para 0 0 0 0
IKU 5 Pemangku Kepentingan 100% 100% 100% 100%
Tingkat Pemenuhan Keterlibatan Satuan 0 0 0 0
IKU'6 Kerja dalam Pemeriksaan Tematik Lokal 100% 101,5% 103% 102%
IKU 7 Indeks Implementasi Nilai Dasar BPK 5,00 476 4,41 4,47
. . A AA A A
IKU 8 Hasil Evaluasi AKIP 88,00 90.82 87.75 85.39
IKU 9 ;I;]Ifnogrﬁ;si Pemanfaatan  Teknologi  dan 97% 94.05% 99.29% 99.29%
IKU 10 Tingkat Penerapan Manajemen Pengetahuan 100% 110% 100% 100%
IKU 11 ngka‘g Kepuasan _ pada Perr_langku 3,80 3,65 4,05 3,07
Kepentingan atas Kualitas Komunkasi
Pemenuhan Jam Diklat Pengembangan 0 0 0 0
IKU 12 Kompetensi 100% 100% 100% 99,05%
IKU 13 Tingkat Kinerja Anggaran 88% 89,92% 90,83% 89,41%

(Sumber Laporan Kinerja BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi Utara Tahun 2022)

Berdasarkan Tabel 1.2 diatas, diketahui bahwa Capaian Indikator Pemenuhan
Pengendalian dan Pemerolehan Keyakinan Mutu Pemeriksaan 88,24% masih dibawah target
yang ditetapkan sebesar 100%, capaian Tahun 2022 mengalami peningkatan dibandingkan
Tahun 2021 dan 2020. Indikator ini mengukur pemenuhan pengendalian dan pemerolehan
keyakinan mutu pemeriksaan pada tiga tingkatan yaitu internal Satuan Kerja melalui hasil
Quality Assurance (QA) dan Quality Cotrol (QC) maupun eksternal melalui hasil evaluasi
EPP dan hasil reviu Itama. Hasil Evaluasi EPP merupakan evaluasi atas tingkat akurasi dan

konsistensi atas LHP yang diterbitkan.

Indikator Capaian Tingkat Kesesuaian Hasil Pemeriksaan yang Memenuhi Harapan
Penugasan telah mencapai 100% dari target yang diharapkan. Indikator ini menunjukkan
hasil evaluasi atas kesesuaian Simpulan dalam Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) yang
ditertibkan oleh Satuan Kinerja Pemeriksaan dengan harapan penugasan yang tertuang
dalam Program Pemeriksaan (P2). Indikator ini bertujuan untuk mendorong satker

pemeriksaan agar meningkatkan kualitas Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP).

IKU 11 Tingkat Kepuasan Para Pemangku Kepentingan atas Kualitas Komunikasi
pada BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi Utara Tahun 2022 mencapai 3,65 poin dari 3,8
target yang ditetapkan. Nilai ini mengalami penurunan dibandingkan Tahun 2021 dengan
capaian 4,05. Indikator ini bertujuan untuk mendorong Perwakilan agar meningkatkan

efektifitas dan kualitas hubungan. Kerjasama dan komunikasi dengan para pemangku




1.2

1.3

1.4

kepentingan. Salah satu Indikator Capaian yang ditetapkan adalah Pemenuhan Jam Diklat
Pengembangan Kompetensi. Dalam SPKN telah diatur standar jam pelatihan bagi pemeriksa

paling tidak 80 jam pendidikan dalam 2 tahun.

Adanya fenomena dan penelitian terdahulu tersebut, penulis termotivasi untuk
melakukan penelitian tentang pengaruh kompetensi, ketrampilan komunikasi dan tekanan
waktu terhadap kualitas hasil pemeriksaan. Penelitian ini diharapkan akan memberikan
kontribusi terhadap ilmu pengetahuan akuntansi, khususnya dibidang audit, mengenai
kualitas hasil pemeriksaan BPK, sehingga dapat membantu dalam pelaksanaan pemeriksaan.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah kompetensi pemeriksa berpengaruh terhadap kualitas hasil pemeriksaan BPK?

2. Apakah ketrampilan komunikasi yang dimiliki pemeriksa berpengaruh terhadap kualitas
hasil pemeriksaan BPK?

3. Apakah adanya tekanan waktu berpengaruh terhadap hasil terhadap kualitas hasil
pemeriksaan BPK?

Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk menguiji :
1. Pengaruh kompetensi terhadap kualitas hasil pemeriksaan BPK.
2. Pengaruh ketrampilan komunikasi terhadap kualitas hasil pemeriksaan BPK.

3. Pengaruh adanya tekanan kerja terhadap kualitas hasil pemeriksaan BPK.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah :
1. Bagi akademisi, melalui penelitian ini diharapkan mampu memberikan referensi kepada

pihak terkait dan dapat menambah wawasan.

2. Bagi pemeriksa BPK, melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran



pengaruh kompetensi, komunikasi, dan tekanan waktu terhadap kualitas Laporan Hasil
Pemeriksaan sehingga dapat menjadi referensi untuk menentukan langkah dalam
meningkatkan kualitas hasil pemeriksaan.

. Bagi pihak lain dan pembaca, melalui penelitian ini diharapkan mampu memberikan
referensi untuk penelitian selanjutnya dengan melihat pengaruh secara signifikan bagi

penelitian sejenis.
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